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Dalam pada itu Kiai Gringsing telah
menjadi semakin jauh dari barak. Ia ma-
sih melihat sinar lampu yang berkeredi-
pan di gardu pengawas yang sepi dan
sinar-sinar yang meloncat ke luar dari
gubug-gubug yang berserakan. Namun
setiap pintu dari gubug-gubug itu telah
tertutup rapat. Tergambar di dalam an-
gan-angan Kiai Gringsing, orang-orang
yang berjejal-jejal di dalam gubug-gubug
itu, dibayangi oleh ketakutan dan kece-
masan.

Ketika Kiai Gringsing sudah menjadi
semakin jauh dari barak, maka ia pun
segera menyingsingkan kain panjang-
nya. Sekali ia menengadahkan kepala-
nya, memandang langit yang ditaburi
oleh bintang.

Dan orang tua ternyata telah meman-
jatkan doa di dalam hati. Baginya tidak
ada kekuasaan yang melampaui kekua-
saan Yang Maha Kuasa. Seribu jin, se-
ribu setan, dan hantu-hantu tidak akan

dapat mengatasi kuasa-Nya dan kehen-
dak-Nya. Selagi ia masih di dalam per-
lindungan-Nya, maka apa saja yang di-
hadapi tidak akan dapat menggetarkan
sehelai bulunya pun.

ÒMudah-mudahan aku tidak dilepas-
kan-Nya karena aku sudah terlampau
banyak berbuat dosa,Ó  desisnya.

Kiai Gringsing itu pun kemudian mem-
percepat langkahnya menembus gelap-
nya malam. Ia kini bukan lagi Truna Po-
dang yang berjalan terbungkuk-bungkuk.
Tetapi kini ia adalah Kiai Gringsing yang
cekatan dan trengginas. Diloncatinya
lubang-lubang yang berserakan di te-
ngah-tengah jalan yang semakin lama
menjadi semakin jelek.

Kiai Gringsing mengangkat kepalanya
ketika tiba-tiba saja ia mendengar suara
yang berdesing berputar-putar. Semakin
lama semakin jelas, sehingga langkah-
nya pun terganggu karenanya. Suara itu
seolah-olah berputaran di udara tidak

henti-hentinya.
Sementara itu, di barak yang diting-

galkan oleh Kiai Gringsing, semakin lama
suasana menjadi semakin sepi. Hanya
desah napas yang semakin teratur sa-
jalah yang seakan-akan saling sahut
menyahut.

Namun beberapa orang yang belum
tertidur tiba-tiba terkejut ketika menden-
gar seseorang meloncat masuk dengan
napas terengah-engah. Mereka yang
tanpa sadar, berpaling ke arah pintu meli-
hat orang yang kekurus-kurusan itu ber-
diri dengan tubuh gemetar.

ÒKenapa?Ó bertanya seseorang.
Orang yang kurus itu menggelengkan

kepalanya, Ò Tidak ada apa-apa.Ó 
ÒTetapi kenapa kau menjadi ketaku-

tan?Ó desak orang lain.
Orang yang kurus itu berpaling seje-

nak. Dipandanginya pintu yang memang
tidak pernah tertutup itu. 
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